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Bab1 


Pada hari dia bangun setelah kehilangan kesadaran dengan 
berguling menuruni tangga. 


Ravia menemukan kebenaran yang tidak diinginkan. 


Fakta bahwa dia ada di dalam buku yang telah dia baca di 
kehidupan sebelumnya dan bahwa dia akan segera dibunuh 
oleh seorang penipu yang akan diambil ayahnya. 


kakak 


Sebuah novel fantasi roman berjudul (His and Her Spring]. 


Itu adalah nama buku yang pernah dibaca Ravia di 
kehidupan sebelumnya dan latar belakang dunia tempat dia 
tinggal sekarang. 


Isi bukunya relatif sederhana. 


Sebuah novel roman tentang kisah seorang protagonis laki- 
laki yang hanya berjalan di jalan yang gelap, dan seorang 
protagonis perempuan yang memiliki kekuatan musim semi 
yang akan mengubahnya. 


Jika ya, apa peran Ravia di sini? 
'Karakter pendukung .' 


Karakter pendukung pertama yang akan dikorbankan di 
jalan gelap' yang dilalui oleh protagonis pria, dan kakak 
perempuan yang tidak memiliki hubungan darah dengan 
protagonis pria. 


Itu dia. 


Padahal, dia hanyalah tokoh pendukung yang sering muncul 
ketika buku tersebut menjelaskan tentang kisah kelam 
protagonis laki-laki, dan keseluruhan cerita berjalan seperti 
itu. 


Sehari sebelum ulang tahun ke-26 Ravia, ayah Ravia, Duke 
Leontine, yang belum pernah meneleponnya dengan penuh 
kasih sayang, meneleponnya. 


Dan inilah yang dia katakan ketika dia membawa seorang 
pemuda. 


"Katakan halo, Ravia. Dia akan menjadi saudaramu. " Ravia, 
tentu saja, bingung. 


Karena dia adalah satu-satunya anak, satu-satunya pewaris 
Leontine, dan ibunya meninggal lebih awal setelah 
melahirkannya, seharusnya tidak ada yang namanya 
berpisah dari seorang adik laki-laki ketika dia masih kecil. 


Dan seperti yang mungkin telah Anda perhatikan, pria itu, 
Tidwell, adalah protagonis pria dari [His and Her Spring]. 


Tapi Ravia, yang tidak mengetahui fakta ini, hanya 
kebingungan. Dia tidak percaya seorang pemuda yang 
dibawa ke rumahnya tiba-tiba menjadi adik laki-lakinya. 
Ravia masih tidak percaya, jadi dia bertanya. 


AA Ayah. Apa yang kamu maksud dengan dia akan menjadi 
saudaraku? " 


"Secara teknis, dia adalah putra dari kerabat jauh kami, tapi 
saya pikir itu ide yang bagus. Lebih penting lagi, lihat. 
Tidakkah menurutmu warna rambut dan mata kita serupa? 


Aku akan segera memasukkannya ke dalam daftar keluarga. 


Duke Leontine benar. Sebagai seseorang yang merupakan 
kerabat jauh tanpa ada hubungan darah dengan kami, 
wajah pemuda yang dibawanya sama sekali tidak mirip 
dengan sang duke, kecuali untuk itu, semua aspeknya 
serupa. 


Rambut perak adalah simbol Leontine. Dan bahkan mata 
biru pucat yang terlihat persis seperti mata sang duke. 


Semua adalah hal-hal yang tidak dimiliki Ravia. 


Dia jelas adalah putri Duke Leontine, tapi dia meniru fitur 
ibunya dari rambut pirang lembut berwarna cewek dan mata 
kecubung gelap. 


Jika Anda tidak mengetahuinya dengan baik, Anda pasti 
akan bertanya apa yang begitu penting tentang warna 
rambut atau mata seseorang, tetapi untuk bangsawan 
tingkat tinggi, warna rambut seseorang itu sendiri seperti 
kartu identitas. 


Semakin berbeda warna rambutnya, semakin tinggi 
statusnya, dan setiap keluarga memiliki warna rambut yang 
berbeda pula. 


Misalnya, keluarga kerajaan memiliki rambut pirang 
platinum dan Leontines memiliki rambut perak. 


Oleh karena itu, fakta bahwa dia tidak memiliki rambut 
perak meskipun seorang Leontine membuat Duke Leontine 
paling membenci Ravia. 


Karena Ravia, yang sama sekali tidak mirip dengan Duke of 
Leontine, rumor beredar secara terbuka bahwa Duchess of 


Leontine yang meninggal itu berselingkuh. 


-Jika Duke Leontine memiliki satu anak lagi, Ravia tidak 
akan menjadi penerusnya .- 


Itu adalah cerita yang dibicarakan semua orang secara 
serempak. Ravia juga setuju karena Duke Leontine sangat 
dingin sampai sulit dipercaya bahwa dia adalah ayah 
kandungnya. 


Aib Leontine. Itu adalah Ravia Leontine. 
Di depan Ravia, muncul calon baru untuk menggantikannya. 
Itu juga berarti satu hal. 


Ravia terancam kehilangan semua yang nyaris tidak 
dimilikinya sebagai penggantinya. 


Tetap saja, apakah dia 'dalam bahaya' atau tidak, itu 
bukanlah masalah saat ini. Ravia berhasil tersenyum, 
menarik ujung mulutnya yang gemetar. 


"Senang bertemu denganmu. Saya Ravia Leontine. Siapa 
namamu?" 


Pada pertanyaan lembut Ravia, pria itu menatapnya dengan 
acuh tak acuh dan membuka mulutnya. Tatapannya terlalu 
acuh tak acuh, tapi senyuman terlihat alami di wajah 
cantiknya. 


"Tidwell. Senang bertemu denganmu... saudari. " 


Dalam novel tersebut, suara pria yang akan menjadi adik 
laki-lakinya digambarkan 'sangat dalam'. 


Seperti jurang yang akan melahap segalanya. 


Dan dia persis seperti itu. 


Dalam waktu kurang dari sebulan setelah dia datang, semua 
milik Ravia menjadi miliknya. 


Mempertimbangkan fakta bahwa ini adalah novel dan dia 
adalah protagonis laki-laki, itu adalah proses yang wajar. 
Tidak ada yang tidak bisa dilakukan oleh protagonis pria 
yang terampil dalam sebuah novel. 


Ravia, karakter pendukung, hanya berada dalam situasi di 
mana dia akan kehilangan semua yang dia miliki. 


Dari hubungan, status, dan perlakuan yang dibangun Ravia 
sebagai penerus. Sekarang, bahkan para pelayan di 
mansion tidak lagi memanggil adipati mudanya. 


Dalam benak mereka, Tidwell, yang bahkan belum ada 
dalam daftar keluarga, telah menjadi Duke muda Leontine. 


Fakta itu membuat Ravia gila. Ravia adalah orang yang bisa 
mengatakan di depan semua orang bahwa dia tidak pernah 
mengabaikan tugasnya sekali pun dan selalu berusaha 
sebaik mungkin tanpa merasa malu. 


Dia bahkan tidak mengharapkan cinta ayahnya atau 
apapun. Dia hanya ingin mempertahankan posisinya 
dengan tenang, dan ketika saatnya tiba, dia ingin 
menghidupkan kembali Leontine, memanfaatkan 
kesempatan yang diberikan padanya. 


Belum terlambat untuk menginjak-injak manusia yang 
memandang rendah dirinya dan mengatakan bahwa dia 
adalah penerus yang tidak diakui oleh ayahnya sendiri. 
Satu-satunya hal yang membuatnya menahan penghinaan 
yang dia terima selama dua puluh enam tahun hidupnya 
adalah, 


Saat Leontine diturunkan padanya. 
Status Duke. 

Dia menjalani hidupnya hanya untuk itu! 
Apa yang tersisa untuknya sekarang? 


Ravia tidak dapat menyerah dalam segala hal sampai dia 
menerima kelas pengantin untuk pernikahan politik alih-alih 
pendidikan untuk ahli waris. 


Tidak peduli seberapa keras dia mencoba untuk mengambil 
kembali miliknya, tidak ada yang berubah. 


Dukungan Duke Leontine beralih ke Tidwell, dan orang- 
orang di sekitarnya juga menyambut penerus baru. 


Tidak peduli apa yang dilihat orang, satu-satunya jalan yang 
tersisa bagi Ravia adalah mengikuti kelas pengantin dan 
menikah dalam keluarga yang baik. 


Namun, jika Ravia menikah dengan patuh, dia tidak akan 
begitu banyak dijelaskan dalam novel. 


Seperti yang dikatakan sebelumnya, Ravia menjadi gila. 
Itu karena dia tidak tahan dengan perubahan itu. 

Dari adipati muda Leontine menjadi Putri Leonstain. 

Dari penerus keluarga menjadi wanita bangsawan belaka. 


Dia benar-benar berada di tepi jurang. Bagaimana dia bisa 
menahannya? 


Meski begitu, orang-orang yang menertawakannya karena 
dia adalah seorang duke muda yang bodoh menunjuk ke 


arahnya dengan suara mengejek. 


Akhirnya, Ravia, yang terdesak ke jurang, membuat pilihan 
yang ekstrem. 


Dia pergi untuk mencari pembunuh bayaran di dunia 
belakang dan ditugaskan untuk pembunuhan Tidwell. 


Jika pembunuhan itu berhasil, (His and Her Spring) harus 
mengganti judulnya. 


Pokoknya, judul novelnya masih [His and Her Spring], 
dengan kata lain, rencana Ravia telah gagal total. 


Apakah dia pernah memimpikannya? Bahwa adik laki- 
lakinya, yang jatuh dari surga, sebenarnya adalah tokoh 
besar di dunia belakang itu, dan dia sama sekali bukan 
kerabat jauh Leontine? 


Padahal, dia hanyalah orang yang cukup sial untuk diracuni 
ketika dia masih muda, sehingga rambutnya memutih dan 
tampak seperti rambut perak. 


Dia adalah penjahat yang membius Duke Leontine dan 
mencuci otaknya untuk menganggapnya sebagai putra dari 
kerabat jauh untuk meningkatkan statusnya. 


Kisah tentang dia sebagai putra dari kerabat jauh yang tidak 
diakui semuanya hanyalah kebohongan Tidwell sejak awal. 


Dia mendekati Leontine dari awal dengan niat melahap 
keluarga. Duke dan Ravia dengan mudah jatuh ke dalam 
skema Tidwell. 


Tapi apa yang bisa mereka lakukan? Bahkan jika dia adalah 
penipu terhebat yang pernah ada, dia akan tetap menjadi 
protagonis pria dalam novel ini. 


Tidwell, yang telah menjalani kehidupan yang kejam tanpa 
moralitas sampai dia bertemu dengan pahlawan wanita, 
akhirnya membunuh Duke dan Ravia dan mengambil alih 
Leontine seperti yang dia rencanakan. 


Ini adalah masa lalu Tidwell Leontine, protagonis laki-laki 
[His and Her Spring], dan masa depan Ravia. 


'Brengsek.' 
Ravia berbaring terbalik di tempat tidur dan mengumpat. 


Saat dia menoleh, rambut pirangnya yang panjang 
melingkar di atas seprai putih. 


Pirang panjang. Ravia memainkan rambutnya sendiri. Suatu 
kali, dia menangis dan menyalahkan dirinya sendiri karena 
tidak memiliki rambut perak seperti ayahnya. 


"Itu karena aku karakter pendukung." 


Sekarang saya tahu alasannya. Itu karena dia adalah 
karakter pendukung yang diatur agar segalanya diambil 
darinya. Itu sangat sederhana sehingga Ravia hampir 
tertawa. 


Itu adalah hari ketiga sejak dia menuruni tangga dan belajar 
tentang masa depan. Setelah melalui kenyataan panjang 
dalam penyangkalan dan air mata, dia bisa menerimanya 
sekarang. 


Dia adalah karakter kecil yang akan segera mati dan akan 
menjadi kakak perempuan dari protagonis pria. 


"Dan semuanya akan diambil dari tangannya." 


Bukankah menurutmu itu tidak adil? Tidak, itu tidak adil. 
Bahkan dia mengerti bahwa ini hanyalah dunia di dalam 
buku yang ditulis dengan baik, dan semua kebenciannya 
akan sia-sia. 


Dia agak sedih karena semua yang dia miliki harus diambil. 


Tetapi jika Anda dirampok tanpa mengetahui apa pun, satu- 
satunya hal yang akan menunggu Anda adalah kematian. 


Jadi Ravia mencoba berpikir positif. 


"Aku tidak bisa menghentikan Leontine agar tidak jatuh ke 
tangan Tidwell." 


Ravia melihat ke luar jendela. Matahari terbenam. Itu berarti 
sudah waktunya Duke Leontine, yang pergi pada siang hari, 
untuk kembali. 


Dan, jika ingatan Ravia benar, hari ini adalah hari Duke 
Leonstine membawa Tidwell masuk. 


Ini adalah sesuatu yang tidak bisa dia ubah apapun yang 
terjadi. Karena Duke Leontine sudah lama dicuci otaknya 
oleh Tidwell. 


Tidak ada yang bisa dilakukan Ravia terhadap orang-orang 
seperti Tidwell, yang bisa melakukan apa saja untuk 
mendapatkan apa yang diinginkannya. Itu menjengkelkan, 
tapi itulah kenyataannya. 


Jika dia memberi tahu ayahnya, "Dia penipu yang datang 
untuk mengambil alih keluarga kita sejak awal!" Jelas sekali 
bahwa ayah yang telah dicuci otak itu bahkan tidak mau 
mendengarkan putrinya. Sebaliknya, akan beruntung jika 
dia tidak dimasukkan ke rumah sakit jiwa. 


Tetapi jika dia mencoba menghentikannya sendiri, 
bagaimana dia bisa mengalahkannya, yang sudah memiliki 
kekuatan besar di dunia belakang? Selain itu, ayahnya, 
Duke Leontine, akan mendukungnya sepenuhnya. 


"Tidak peduli seberapa banyak aku memikirkannya, aku 
tidak punya peluang." 


Tidwell akan mengambil alih Leontine. Ini tidak akan 
berubah. 


Tapi itu Leontine, bukan Ravia. 
"Karena aku akan bertahan hidup." 


Dalam tiga hari terakhir, Ravia telah melepaskan posisinya 
sebagai penerus dalam pikirannya. Tidak peduli seberapa 
besar tujuan hidupnya, itu tidak lebih penting dari 
hidupnya. 


Apa yang perlu dia lakukan sekarang sederhana. Untuk 
tidak mati di tangan Tidwell dan merencanakan hidupnya 
sendiri. 


Saat itu, dia mendengar suara kepala pelayan bersama 
dengan suara kereta yang datang dari luar jendela. 


Selamat datang kembali, Yang Mulia. 
Duke of Leontine kembali. Ravia bangun dari tempat tidur. 


Sekarang saatnya untuk pergi menemui keluarga tersayang 
dan orang yang akan menjadi keluarganya. 
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Ravia dengan kasar menyisir jari-jarinya ke rambut pirang 
acak-acakannya dan melangkah keluar ruangan. Mata yang 
mengikuti setiap gerakannya jelas-jelas dipenuhi 
keheranan. 


Tidak ada yang bisa menjangkau untuk berbicara 
dengannya, tetapi dia sedang melakukan sesuatu yang 
sangat tidak biasa sekarang. 


Karena dia pergi ke luar ruangan dengan piyama yang 
berantakan. 


'Apa yang salah dengan ini?' 


Saat dia berjalan melintasi koridor, Ravia melayang-layang 
meskipun tertusuk oleh tatapan dingin mereka. Lucu sekali 
melihat orang-orang meliriknya seolah berkata, "Apakah 
kamu diizinkan melakukan  itu?' tanpa benar-benar 
mengatakan apapun padanya. 


Nyatanya, berjalan-jalan dengan piyama di rumahnya 
sendiri adalah tindakan yang sangat sepele. 


Sebagai penggantinya, Ravia sejauh ini tidak pernah 
bersikap menentang. Ditambah lagi, orang-orang di 
sekitarnya sangat ingin merongrongnya, jadi tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata betapa dia harus menekan 
dirinya sendiri. 


Setiap pandangan yang mengawasinya setajam pemecah 
es. 


Sebuah kehidupan dalam seutas tali. 


Dia tidak boleh gagal. Karena dia adalah penerus Leontine. 
Ravia harus lebih dari sempurna untuk tidak mencoreng 
nama Leontine. 


"Apa hebatnya semua itu?" 


Tapi tidak lagi. Ravia menuruni tangga dengan langkah- 
langkah ringan. Dia berjalan tanpa sandal, tapi rasanya 
seperti menginjak bulu lembut. 


Hatinya juga sangat ringan. Dia akan diusir dari tempatnya. 
Yang berarti dia tidak harus menahan diri pada tatapan tak 
berguna itu lagi. 


Tapi itu juga berarti sesuatu yang lain pada saat yang sama. 
... Selamat datang kembali, Ayah. 
Dia sangat sedih. 


Ravia berhenti di tangga. Sekitar tiga ruang di bawah, dua 
pria berdiri di jalan setapak menuju ruang tamu dan pintu 
depan. 


Novel itu nyaris tidak menceritakan kisah penjahatnya, jadi 
tidak mungkin untuk mengetahui perasaan seperti apa yang 
dimiliki Ravia ketika dia pertama kali bertemu Tidwell, tetapi 
Ravia bisa merasakannya begitu dia melihat wajah 
asingnya. 


'Ah.' 
Itu adalah perasaan tanpa harapan. 


Matanya bertemu dengan mata birunya. Rambut peraknya 
memikat seperti mata birunya. 


Karena dia adalah pemeran utama pria, tidak ada kata yang 
dibutuhkan untuk menggambarkan kecantikannya yang 
luar biasa. 


Dia tampak seperti sedang mencukur habis. Meskipun agak 
sepi dan dekaden, wajahnya sendiri kuat. 


Bahkan jika dia tidak mendengar banyak tentang 
ketenarannya, dia bisa merasakannya hanya dengan 
menghadapinya. Dia luar biasa. 


Meskipun dia baru saja melakukan kontak mata, dia tahu dia 
lebih merupakan penerus yang sempurna daripada Ravia, 
yang menghabiskan seluruh hidupnya untuk menjadi 
penerus yang sempurna. 


Belum lagi, dia memiliki rambut perak  Leontine. 
Keberadaannya sendiri sangat berarti. 


Oleh karena itu, Ravia dalam novel yang menjalani 
hidupnya menghitung hari sampai dia menjadi penerus 
dilanda banyak keputusasaan saat bertemu dengannya. Dia 
tahu segalanya, tapi entah kenapa, itu masih mencekik. 


Tangan yang memegang pagar dikencangkan. Memiliki 
gangguan di sini tidak membantu sama sekali. 


'Kendalikan dirimu.' 


Ravia berjuang untuk mengangkat pinggangnya dan 
menuruni tangga. Mata mengikutinya setiap langkah ke 
bawah, tapi langkahnya tidak terhuyung. 


Tentu saja, ada alasan mengapa dia turun jauh. 


Jika Ravia dalam novel itu bisa bertahan hanya dengan 
menghentikan upaya pembunuhan Tidwell, maka dia bisa 


mengalihkan perhatiannya dari Tidwell dan terus hidup. 
Tapi itu tidak cukup untuk mengubah masa depannya. 


Karena Tidwell tidak berniat meninggalkan Leontine sendiri 
sejak awal. 


"Itu parasit induk." 
Parasitisme induk burung kukuk. 


Menjatuhkan anak burung lain dari sarangnya, yang akan 
membunuh mereka, dan menjadi pemilik sarang. 


Itulah tujuan Tidwell. 
'Dalam novel, dia membunuhku dan bahkan ayahku.' 


Tidwell adalah pria tanpa belas kasihan. Dia adalah 
seseorang yang bisa meregangkan kedua kakinya sehingga 
tidak menyisakan ruang bagi orang yang mengancam 
posisinya. 


la sengaja mendekati Leontine untuk mengambil alihnya, 
sementara itu, kelangsungan hidup orang lain dengan garis 
keturunan Leontine di samping dirinya merupakan ancaman 
baginya. 


Jadi, kematian  Ravia  dinubuatkan. Apakah  Ravia 
menyiksanya atau tidak. Karena keberadaannya sendiri 
merupakan ancaman potensial bagi Tidwell. 


Bayi kukuk sudah duduk di antara telur. 
Dengan masuk ke sarang ini, kediaman Leontine. 


Tidak banyak cara bagi Ravia untuk bertahan hidup di 
sarang ini sekarang. 


Bertemanlah dengan Cuckoo atau kabur sebelum Cuckoo 
menjatuhkannya dari sarang dan membunuhnya. 


"Mungkin bisa keduanya." 


Ravia menuruni tangga dan berdiri di depan Duke Leontine. 
Tepatnya, di depan kedua pria itu. 


Melihatnya masih dalam piyamanya, Duke Leontine 
mengerutkan dahinya. 


Ravia, kenapa kamu berpakaian seperti itu? Bagaimana jika 
ada tamu yang datang ke sini? 


Dia sudah datang, bukan? 


Ravia memotong Duke Leontine. Itu berarti dia tidak peduli 
bahkan jika ada tamu yang datang. 


Apakah dia merasa tidak terbiasa dengan putrinya yang 
membalasnya? Duke Leontine tampak sangat terkejut. 
Tidak, lebih seperti dia hanya melukai harga dirinya. 


Dia sedang berpikir untuk memilih kata yang tepat untuk 
menegur Ravia karena dia tidak bisa begitu saja 
memarahinya dengan kasar untuk menyelamatkan 
martabatnya sebagai Duke. 


Sangat jelas. Siapa yang peduli dengan sopan santun dan 
nama keluarga? Jadi, Ravia buka mulut dulu karena dia tidak 
punya waktu atau kemauan untuk mendengarkan hal 
seperti itu. 


Tamu ini terlihat seperti Leontine. 


Cara dia mengucapkannya terasa begitu jauh seolah-olah 
dia sedang berbicara tentang keluarga lain. Duke Leontine, 


yang bisa merasakannya, membuka mulutnya. Suaranya 
terdengar seperti dia malu tanpa alasan. 


Ahem, ahem. Dia adalah cucu dari seorang pria yang 
dipecat dari keluarga ini terakhir kali. Dia dua tahun lebih 
muda darimu. Saya memutuskan bahwa dia akan tinggal di 
keluarga kami mulai sekarang. " 


"Saya melihat." 


Ravia memberikan jawaban yang tenang seolah-olah dia 
mengharapkannya. 


Tidak ada pertanyaan lebih lanjut. 


Dia sudah tahu, jadi tidak ada yang bisa mengejutkannya 
lagi. Tapi karena dia mungkin terlihat terlalu tenang, dia 
memutuskan untuk menambahkan penjelasan. 


"Saya pikir hari ini akan datang suatu hari nanti." 
"Maksud kamu apa?" 


Pertanyaan itu tidak datang dari Duke Leontine, tapi Tidwell. 
Ravia sedikit terkejut bahwa dia, yang tampak diam, 
mengajukan pertanyaan lebih dulu. 


Dia menatap Ravia dengan matanya yang dalam, 
bermartabat, dan gigih. Seolah-olah dia sedang melihat 
sesuatu yang menarik. 


'Kenapa kamu bertanya?' 
Matanya merinding. 


Ravia berusaha untuk tidak meremas wajahnya. Sejujurnya, 
percakapan ini sendiri sangat memuakkan. 


Dia sudah tahu segalanya sejak dia datang ke rumah ini, 
jadi apa dia perlu bertanya? Saya tidak yakin mengapa dia 
harus menanyakan pertanyaan konfirmasi. 


Tetap saja, dia menggerakkan bibir merahnya karena dia 
dilatih untuk memberikan jawaban yang benar ketika 
ditanya. 


Penerus berambut perak yang akan mengusirku. 


Mirip dengan pernyataan, suara lembutnya merembes 
melalui mereka bertiga. Di tengah keheningan, dia menatap 
lurus ke arah Tidwell. Mata Ravia tertuju padanya. 


Alasan mengapa dia menatapnya saat dia mengucapkan 
kata-kata itu sederhana. 


Dia bertanya apakah penerus itu adalah dia. 


Mata mereka bertemu sejenak, dan Ravia terus berbicara. 
Dia berkedip dan menggelengkan bahunya dengan santai. 


.. Jadi, kupikir hari itu pada akhirnya akan datang. Karena 
ayah selalu tidak menyukaiku, aku selalu berpikir kamu 
akan membawa anak lain untuk menggantikanku. 


Jadi jangan ganggu aku karena aku tidak berniat bertengkar 
denganmu, pikirnya. 


Ravia berbicara menggunakan nada dan ekspresinya. 


Ekspresi acuh tak acuh dan sinis. Rambut pirangnya 
didekorasi dengan potongan rambut yang cerah dan 
cemerlang, tapi bukan orang yang memakainya. 


Sosoknya tampak kosong. 


Dia hanya ingin memberi tahu Tidwell bahwa dia tidak 
berniat melawannya karena dia ingin hidup, tetapi Tidwell, 
yang mengawasinya, menganggap itu aneh. 


"Tentunya, orang akan mengangkat cakar mereka jika 
tempat mereka akan dicuri." 


Bagaimana dia bisa begitu acuh tak acuh? Bahkan jika dia 
tahu dia akan datang, seharusnya tidak mudah 
menerimanya. Tidwell berpikir sendiri. 


Tetapi dia tidak punya waktu untuk merenung lebih banyak 
karena adik perempuannya yang akan segera menjadi 
wanita itu memindahkan fitur cantiknya untuk berbicara 
dengannya. 


Lalu bagaimana aku harus memanggilmu? 
"Tidwell." 
Ravia. 


Dia meludahkan namanya dengan elegan, seperti sosoknya. 
Dia adalah perwujudan dari keanggunan itu sendiri. 


'Apakah itu kesombongan, atau apakah itu kebangsawanan 
yang melekat?' 


Apakah ini sebabnya mereka disebut bangsawan? Saat dia 
terus menatapnya, dia tiba-tiba bisa merasakan sesuatu 
yang tidak bisa dia rasakan ketika dia melihat Duke 
Leontine. 


Tiba-tiba, dia ingin mencium punggung tangannya. 


Seorang pemuda sopan santun akan memuaskan keinginan 
itu dengan mengulurkan tangannya sekali, tapi Tidwell 


adalah bajingan yang tidak tahu semua itu. 
Jadi dia mencoba untuk meminangnya. 


Hanya jika Ravia tidak mengangkat keliman roknya seolah- 
olah urusannya ada di sini. 


Itu cukup untuk salam, aku akan kembali. 
Apakah kamu tidak akan berbicara dengan saudaramu? 
Lihat betapa mudahnya kata 'saudara' keluar dari mulutnya. 


Ravia menelan senyum pahit di dalam hati karena dia 
menyadari bahwa warna rambutnya pasti lebih penting 
daripada darahnya. 


"Kurasa aku tidak akan banyak berdiskusi dengan orang 
yang akan menggantikanku." 


Wajah Duke Leontine secara halus mengeras oleh jawaban 
Ravia. Tidwell, yang berdiri di sampingnya, juga melihatnya. 
Dan sepertinya Ravia, yang menghadapinya, tidak akan 
melihatnya juga. 


Akhirnya, senyum tipis muncul di wajah Ravia. Sekilas, itu 
terlihat seperti ejekan dan juga senyuman yang agak pahit. 


Selamat bersenang-senang dengan keluargamu. 


Pergelangan kakinya yang putih terlihat di balik gaun sutra 
saat dia menaiki tangga. 


Mata Tidwell tetap tertuju padanya. 


Langkah-! Langkah-! 


Pada saat langkahnya yang mirip dengan bunga dandelion 
tiba di lantai berikutnya 


"Saudara." 


Suara seperti jurang itu. Dia, yang memanggilnya 'saudara 
perempuan', sepertinya tidak menyembunyikan hatinya 
juga. 


Tanpa disadari, Ravia membalikkan tubuhnya saat 
mendengar suaranya. 


Di bawahnya, seorang pria dengan pikiran yang tidak 
diketahui menatapnya. 


Apakah Anda menghindari posisi Anda karena Anda tidak 
menyukai saya? 


VOTE 


Makasih udah vote _ 


Chapter 3 
bagian 3 


Suaranya hati-hati. Bahkan ujung bulu mata Tidwell sedikit 
turun, yang membuatnya terlihat menyedihkan karena 
suatu alasan. 


Keterampilan akting yang hebat. Ravia benar-benar 
terkesan. 


Pasti sulit untuk bersikap begitu lembut. 


Tapi dia tidak bisa menunjukkan sentimen itu. Lebih dari itu, 
pertanyaannya salah. 


"Tidak seperti itu." 


Persis seperti dandelion yang beterbangan di bawah sinar 
matahari musim semi yang kabur, dia tersenyum. 


Namun demikian, ketika orang cantik itu tersenyum terus 
terang, dia memiliki bujukan aneh yang sulit ditolak. 


"Kamu mungkin tidak tahu, tapi aku tahu ini akan terjadi." 


Tidwell mengagumi calon saudara perempuannya. 
Kepalanya yang sedikit menunduk, mulut melengkung, dan 
matanya. Dan matanya yang seperti kecubung berada di 
antara keduanya. 


"Suatu hari, seseorang akan muncul dan mengambil 
semuanya dariku. Seperti novel yang ditulis oleh seseorang. 


Bulu matanya yang terkulai membayangi pipinya. 


Dia berbicara seolah dia bisa mempercayai Tidwell tidak 
peduli berapa banyak dia kehujanan. 


Betapa menyedihkannya itu. 


"Itu sebabnya aku tidak membencimu. Satu-satunya alasan 
saya ingin meninggalkan posisi saya adalah..." 


Matanya menyentuh Duke Leontine sebentar. Itu adalah 
tatapan yang terlalu dingin yang ditujukan kepada 
seseorang yang seharusnya adalah ayah kandungnya. 


Tapi itu hanya sesaat. Senyuman berseri-seri mengikuti 
senyum dinginnya seolah-olah esnya pecah. 


"Karena saya tidak perlu berada di posisi ini." 
Selamat datang, Adipati Muda Leontine. 


Maka, Ravia meninggalkan tempat itu. Dia pergi dengan 
langkah ringan, dengan cara yang sama dia masuk. 


Tidwell, yang tertinggal, menatap kosong padanya. 
xK 
Tak-! 


Pintu di belakang punggung Ravia tertutup. Tak lama 
kemudian, kekuatan di tubuhnya lenyap, dan Ravia terjatuh 
seolah-olah dia hancur. 


Namun, satu-satunya hal yang lenyap adalah kekuatan di 
kakinya, bukan pikirannya yang kacau. 


'Aku melakukan pekerjaan dengan baik, kan?' 


Ravia terhuyung-huyung saat meraih kenop pintu untuk 
mengangkat tubuhnya, lalu berjalan beberapa langkah. 


Tujuan pertamanya untuk bertemu dengan Tidwell telah 
selesai. 


Itu untuk menyampaikan bahwa dia tidak punya niat untuk 
memperjuangkan suksesi. Demikian juga, mengungkapkan 
bahwa dia tidak berniat menghalanginya. 


"Meskipun aku tidak menyangka kau akan meneleponku 
tiba-tiba." 


Itu bukanlah respon yang buruk. 


Dia tidak tahu seberapa baik dia melakukannya, tetapi itu 
pasti tidak cukup buruk. 


"Kuharap kau tidak keberatan aku sampai aku 
meninggalkan mansion." 


Itu hanya angan-angannya. Mulai sekarang, dia perlu 
mengamati lebih banyak untuk mencari tahu. 


Rencana Ravia sederhana. 


Tanpa menarik perhatian Tidwell sebanyak mungkin, dia 
akan melepaskan posisinya secara diam-diam dan melarikan 
diri ke keluarga lain. 


"Ini sering disebut sebagai pernikahan kontrak." 


Di negara ini, orang dewasa dan anak di bawah umur 
dipisahkan oleh status perkawinan. 


Siapa pun dapat menikah setelah usia 18 tahun, dan jika 
mereka menikah, mereka akan diakui sebagai orang dewasa 
yang sah dan dapat melakukan kegiatan eksternal seperti 


menggantikan keluarga atau mendapatkan gelar 
bangsawan. 


Ravia juga harus menikah lebih awal, tetapi ditunda karena 
dia adalah penerus keluarga, jadi, dia tentu saja melewatkan 
waktu yang tepat. 


Ada banyak pemuda aristokrat yang mencari pasangan 
yang cocok agar diakui sebagai orang dewasa. Dia bisa saja 
memilih orang kaya di antara mereka, menetapkan batasan 
yang tidak akan mempengaruhi keduanya, dan melanjutkan 
pernikahan. 


'Seseorang yang tidak tertarik menjadi penerus bergabung 
dengan keluarga lain ... Dengan sudut pandang seperti itu, 
tidak mungkin mereka akan membencinya, kan?' 


Yang harus dia lakukan adalah menemukan pria yang tepat 
dan menikah. Dan Ravia telah memilih satu calon yang 
'memadai'. 


'Yang tersisa adalah ... untuk menghindari perhatian Tidwell 
sampai saat itu.' 


Dia berencana menahan napas dan berbaring, lalu pergi 
tanpa menoleh ke belakang. Tanpa mengambil apapun dari 
mansion ini. Karena dia tidak menginginkan apapun.... 


Ravia menarik lututnya ke dadanya dan membenamkan 
kepalanya di dalamnya. 


"Katamu kau akan melahap Leontine untuk membalas 
dendam, Tidwell." 


Alasan mengapa Tidwell mengambil racun, alasan mengapa 
dia diusir di jalan... 


Dan alasan mengapa dia berjuang untuk menjadi 
bangsawan tingkat tinggi meskipun dia membenci 
aristokrasi. 


Itu karena ingatan masa kecilnya. 


Tidwell awalnya adalah putra seorang pedagang biasa, 
tetapi karena beberapa bangsawan ingin merebut markas 
mereka, seluruh keluarganya diracuni dan dia adalah satu- 
satunya yang selamat. 


Dia baru berumur sepuluh tahun saat itu. 


Tapi apa yang bisa dilakukan anak yatim piatu yang tidak 
berdaya? 


Tidak perlu tahu siapa pelakunya di balik semua ini, karena 
Tidwell, yang menjadi yatim piatu tunawisma dalam 
semalam, mengatupkan giginya dan bersumpah pada 
dirinya sendiri. 


Dia bersumpah untuk menjadi lebih jahat dari penjahat 
mana pun dan naik ke peringkat teratas untuk 
menghancurkan empat anggota tubuh bangsawan. 


"Langkah pertama dari rencananya adalah melahap 
Leontine." 


Ini hanyalah deskripsi dari masa lalu kelam pemeran utama 
pria dalam novel, tapi Ravia adalah orang yang menjadi 
korban dari masa lalunya yang kelam. 


Oleh karena itu, deskripsi itu berbeda pendapatnya. 
Ravia menelan air matanya yang membanjir. 


"Aku tahu bagaimana perasaan Tidwell." 


Perasaan terus-menerus menyalahkan diri sendiri untuk 
suatu tujuan yang tampaknya mustahil untuk dicapai. 


'Kamu pasti kesepian ... dan sangat menderita juga.' 


Tidak ada satu orang jahat pun, yang hanya memilih skema 
kejam sebagai sarana mereka, seperti itu sejak awal. Persis 
seperti bagaimana Ravia pada awalnya tidak berhati dingin. 


'Maksudku, aku bisa memahaminya. Saya pasti bisa... ' 


Mencoba menenangkan diri, Ravia menampar pipinya 
dengan punggung tangan. 


Dia bisa cukup 'memahami' Tidwell. Tentang alasan 
mengapa dia tidak akan pernah melepaskan Leontine. 


Tetapi untuk beberapa alasan, dia tidak dapat 
menghilangkan rasa frustrasinya. 


"Saya baik-baik saja." 


Ravia mencoba berbicara dengan lantang. Dia merasa jauh 
lebih baik sekarang setelah mencobanya. 


Ini bukan waktunya untuk terjebak dalam emosi yang 
sembrono. 


Untuk keluar dari pandangan Tidwell dengan lebih cepat 
dan aman, dia harus menghabiskan setiap jam yang 
berharga. 


'Menjadi tidak terlihat oleh Tidwell sebanyak yang aku bisa.' 
Pikiran Ravia sibuk merencanakan masa depan. 


Tapi dia tidak tahu bahwa dia baru saja menarik perhatian 
Tidwell. 


Sungguh, tidak sedikit pun. 


KKK 


Ravia cukup terkejut melihat Tidwell mengunjunginya 
keesokan harinya. 


"Kamu pasti sangat terkejut, saudari." 


Orang yang membuatnya terkejut mengatakan itu dengan 
senyum santai. 


Mengingat Ravia biasanya mengalami sedikit perubahan 
pada ekspresi wajah, fakta bahwa matanya menjadi lebih 
besar dan mulutnya sedikit terbuka berarti dia sangat 
terkejut. 


'Kenapa kamu mencari aku?' 


Dalam novel tersebut, hubungan antara Tidwell dan Ravia 
digambarkan seperti ayam dan anjing. 


Mereka acuh tak acuh atau bermusuhan satu sama lain. 
Kesempatan keduanya untuk bertemu satu sama lain 
dengan perasaan yang baik adalah nol. 


Oleh karena itu, kunjungan mendadak Tidwell dapat 
diartikan sebagai, 


"Anda waspada terhadap saya." 


Dengan kata lain, usahanya untuk pergi ke pintu depan 
untuk menyambut Tidwell kemarin sia-sia. 


"Setelah bertukar salam kemarin, aku tidak bisa minum teh 
dengan adikku, jadi aku datang untuk meminta waktumu." 


Dia berkata, tapi tentu saja, itu hanya alasan. 


Itu membuatnya sakit kepala. Jadi Ravia menyentuh 
dahinya. 


'Kuharap dia tidak akan langsung mempercayaiku, tapi-' 


Tapi dia tidak berpikir dia akan datang menemuinya segera. 
Ravia mendapat firasat buruk saat rasa dingin menjalar di 
tulang punggungnya. 


"Tentunya, itu bukan karena kamu mencoba untuk 
menyingkirkanku secepat kamu bisa, kan?' 


Variabel yang dibenci Tidwell. 


Dia mundur selangkah saat dia melihat kuda catur bergerak 
di atas papan caturnya. 


Itu adalah arah yang dia tuju. 


Karena itu, gerakan tak terduga adalah satu-satunya hal 
yang menggores sarafnya. 


"Aku harus menghiburmu sekarang." 
Dia tidak bermaksud mati dengan terburu-buru. 


Ravia mengangkat tangannya dari dahinya dan bangkit dari 
kursinya. 


Jika lawannya berpura-pura santai, maka tidak ada alasan 
baginya untuk menunjukkan ketidaksabaran. 


Ravia menerima kipas angin dari pelayan di sebelahnya dan 
mengalihkan pandangannya ke Tidwell. 


"Aku tidak pernah mengira kamu menginginkan waktuku." 


"Bagaimana saya bisa melakukan itu ketika saya tinggal 
serumah dengan saudara perempuan saya." 


Lidahnya sangat licin. Ravia tersenyum mendengar 
tanggapannya yang ramah. 


Sungguh memuakkan. 


"Apakah begitu? Lalu bisakah saya berbicara dengan 
santai? Seperti yang kau katakan, meskipun kau adalah 
kerabat jauh, aku tetap adikmu. " 


"....Sesuai keingananmu." 


Jawaban Tidwell terlambat satu langkah. Namun, Ravia tahu 
bahwa itu bukan karena ketidaksenangan. 


"Dia orang yang merangkak naik dari bawah, jadi ini tidak 
akan membuatnya marah." 


Namun, dia pasti bingung karena dia tidak tahu dia akan 
bersikap seperti ini. 


'Well, terserah... jika kau penasaran tentangku, tidak ada 
yang tidak bisa kuberitahukan padamu.' 


Ini bagus. Mari kita gunakan kesempatan ini untuk 
membuatnya lebih jelas. Saya tidak punya niat untuk 
bertengkar dengan Anda. Ravia berpikir saat mendekati 
Tidwell. 


Tatapan Tidwell tanpa sengaja menyentuh korsase di 
kepalanya. 


Rambut pirang lembut yang mengalir seperti madu. Leher 
putih terlihat di bawahnya. 


Anehnya, tatapannya terus-menerus seolah-olah sedang 
menyisirnya, tapi Ravia tidak menyadarinya. 


Dia sibuk memikirkan di mana harus berbicara dengan 
Tidwell. 


Setelah berpikir sejenak, Ravia membuka mulutnya. 
Tentu saja. 

"Haruskah kita pergi ke taman?" 

"Izinkan saya untuk menemani Anda." 

Batu yang macet dan batu yang terguling. 


Oleh karena itu, lahirlah kombinasi yang tidak cocok yang 
tampaknya cocok di luar. 


VOTE 
Makasih udh vote?-? 


Chapter 4 
Bab 4 


Taman mawar kediaman Leontine. Dua pelayan dengan 
ember air bersembunyi dan berbisik di balik semak mawar. 


Bunda kita akan dikeluarkan, kan? 


Yah, itu wajar. Tidak pasti apakah dia anak haram atau 
bukan, dan tuan muda baru telah datang 


Tapi bukankah menurutmu mereka memiliki hubungan yang 
baik? Dengan temperamen wanita kita yang biasa, dia 
seharusnya sudah gila sekarang ..." 


"Saya tau. Mereka terlihat seperti lukisan ketika mereka 
berdiri berdampingan seperti itu. " 


Pelayan rumah ini banyak bicara. Pikir Tidwell saat dia 
mendengar percakapan mereka. 


Para pelayan berbisik, mengira mereka menyembunyikan 
diri dengan baik. Tapi pendengaran Tidwell yang tajam 
membuatnya bisa mendengar percakapan mereka dengan 
mudah. 


"Kurasa dia tidak bisa mendengarnya." 


Tatapan Tidwell beralih ke seorang wanita yang kepalanya 
lebih mungil darinya. 


Seorang wanita dengan topi merah muda yang serasi 
dengan pakaiannya. Dia adalah wanita yang akan segera 
menjadi adik baru Tidwell seperti yang direncanakan. 


Dan wanita itu membingungkan Tidwell kemarin. 


Awalnya, dia tidak percaya ketika Ravia mengatakan dia 
tidak tertarik dengan posisinya. 


Tentu saja, Duke Leontine juga bersalah karena mengatakan, 
"Itu karena dia rakus yang tidak berguna," setelah kepergian 
Ravia. Tapi bahkan sebelum itu, Tidwell adalah orang yang 
tidak tahu kata 'percaya'. 


"Tapi kamu hanya manusia, jadi tidak ada yang istimewa 
tentang kamu' 


Dia adalah pria yang hidup di dunia hitam. Dia telah melihat 
aspek busuk setiap manusia. 


Manusia itu kotor. Kalimat itu tertanam dalam di benak 
Tidwell. 


Sejak dia kehilangan seluruh keluarganya dan berkeliaran di 
gang belakang, ketidakpercayaan tertulis di tubuhnya. 


Pengkhianatan adalah satu-satunya hal yang kembali ketika 
Anda mempercayai seseorang. Karena orang hanya peduli 
pada kepentingannya sendiri. 


"Jadi apa yang dia katakan tidak mungkin benar." 
Bayangan Ravia dilukis dengan tatapan dingin Tidwell. 


Sosok yang acuh tak acuh dan menyedihkan. Dia 
menyerupai dewa yang memutuskan untuk meninggalkan 
segalanya. 


Sosoknya yang tampak seolah-olah akan menghilang begitu 
berbahaya bahkan Tidwell pun hampir tertipu. 


Jika bukan karena kata-kata yang ditinggalkan Ravia. 


- Anda mungkin tidak tahu, tapi saya tahu ini akan terjadi. 
Suatu hari nanti seseorang akan muncul dan mengambil 
semuanya dariku. " 


Ambil semuanya dariku. 


Tidwell memperhatikan perasaan kecil yang tertinggal 
dalam kalimat itu. 


Dia akrab dengan semua jenis emosi negatif. Seandainya dia 
tidak menyadari perasaan yang begitu mencolok, dia harus 
merenungkan dirinya sendiri. 


Namun. 
'Saya tidak mengerti." 


Triknya untuk membuatnya lengah begitu dangkal. 
Ditambah, cara melodramatisnya untuk mendapatkan belas 
kasihannya. 


Dia seperti embun beku musim dingin yang akan runtuh jika 
dia meraihnya. Dingin tidak cukup untuk menggambarkan 
dirinya. Dia seperti sepotong es tipis dan menyengat. 
Seindah salju di bawah sinar matahari. 


Ya, aku tidak bisa mengalihkan pandangan darinya. 
Apakah saya ini lemah di hadapan kecantikan? 
Dia tidak bisa membantu tetapi bertanya-tanya. 


Wanita itu, yang memperhatikan tatapannya, membuka 
mulutnya. 


Apakah kamu kecewa karena aku mengajakmu jalan-jalan 
alih-alih minum teh? 


Saya tidak terlalu menikmati teh. Jadi tidak apa-apa. 
"Iya. Karena kamu hanya ingin bersamaku. " 


Dia berbicara seolah dia tahu segalanya. Suara yang tidak 
mengandung kehangatan, namun nadanya manis. 


Payung rendanya berputar. 
Karena kamu penasaran tentang aku. 
Apakah saya benar? Ravia tersenyum lembut pada Tidwell. 


Senyuman yang tampak seperti lapisan es tipis di siang 
hari. Transparan dan mempesona seperti biasa. 


Dia tidak memperhatikan ketika dia melakukannya, tetapi 
dia sudah memegang seikat mawar rusak. 


Tukang kebun tidak memotongnya, dia hanya mengambil 
kepala bunga itu dengan sembarangan. 


Wanita itu memiringkan kepalanya dan tersenyum saat dia 
memegang bunga. 


Jika saya salah, sangkal. 
"Kamu tidak salah." 


Dengan penegasan yang jelas, wajah Ravia dipenuhi 
kepuasan karena telah menebaknya dengan benar. 


Sementara itu, kata-kata Tidwell berlanjut. 
Aku penasaran denganmu, saudari. 


Senyuman lelahnya. Juga tatapannya yang santai namun 
gigih. 


Di bawah tekanan tatapannya, Ravia menahan napas. 
Dan kemudian dia bertanya kembali. 
"Mengapa?" 


Karena tidak ada hewan yang tidak akan menangis saat 
harta benda diambil. 


Anda memiliki cara berbicara yang sangat tidak tepat. 
Bagaimana Anda bisa menyebut seseorang sebagai 
binatang? 


"Apakah aku salah?" 


Ravia tidak menjawab. Keheningannya sendiri merupakan 
pengakuan. 


Selain itu, Tidwell memperingatkan bahwa dia tidak akan 
memaafkan permainan kata yang konyol di sini. 


Tatapan biru mencekik nafasnya. Itu adalah keahlian Tidwell 
untuk mencegah lawannya berpaling. 


Itu karena manusia secara alami dapat merasakan 
pemangsa bahkan jika ia tidak memperlihatkan giginya. 


Indra keenam seseorang, atau yang disebut firasat, ternyata 
lebih sensitif dari yang diharapkan. Jadi mudah untuk 
memperhatikan dan mewaspadai mereka yang 
mengungkapkan superioritasnya. 


Namun, 
Apa bedanya jika aku menyembunyikan niatku darimu? 


Ravia tidak peduli. Tatapannya tenang. Tidak, dia acuh tak 
acuh. 


Tentu saja, saya akan berbohong jika saya mengatakan saya 
tidak memiliki perasaan dan penyesalan yang tersisa karena 
kehilangan posisi saya. Tapi, saya tidak punya hobi 
melempar telur ke batu. Ini hanya upaya putus asa jika saya 
mencoba mendorong jalan saya ke sini. Ayahku sudah 
berpikir untuk menjadikanmu sebagai penggantinya. " 


Saya tidak ingin melawan Anda. Dia dengan tenang berpikir 
saat dia mengalihkan pandangannya. 


Dia melihat mawar yang patah beberapa waktu yang lalu. 
Situasinya seperti mawar ini. 


Sekuntum mawar yang mekar dengan indah, tetapi telah 
dicabut dan tidak memiliki satu cabang pun untuk 
disambungkan. Jika tetap di sini, itu akan segera layu. 


Yadi aku harus pergi ke tempat lain." 


Membersihkan emosinya, Ravia mengangkat matanya. Dan 
ada Tidwell. 


Apakah dia merenungkan kata-kata Ravia atau menentukan 
apakah kata-katanya benar atau tidak. Itu adalah ekspresi 
yang tidak diketahui. 


Tapi satu hal yang pasti. Batasannya jelas-jelas 
dilonggarkan. 


Karena ternyata seperti ini, Ravia memutuskan untuk 
memberinya informasi tambahan. 


Ditambah, aku akan segera menikah. 


Fakta bahwa dia akan segera meninggalkan keluarga ini. 
Mata Tidwell semakin besar ketika dia mendengar 


pernyataannya. 
Ravia tersenyum melihat reaksi jujur kakaknya. 


Jika saya bukan penerus, pernikahan politik adalah langkah 
yang wajar. Apakah kamu lupa?" 


H Iya." 


Jika saya benar-benar tertarik menjadi penerus, saya akan 
menolak untuk menikah, bukankah begitu? 


"Ya itu benar." 


Jadi Anda bisa mempercayai saya. Saya tidak tertarik 
dengan keluarga ini." 


Ravia kembali menunduk. Itu karena dia tidak memiliki 
keberanian untuk tersenyum di wajahnya. 


Aku akan pergi, jadi tidak ada yang bisa merendahkanku .. 
Sudah cukup jika aku bisa menemukan cinta dan terus 
hidup. 


Sungguh, itu saja. Baru setelah dia meyakinkan dirinya lagi, 
Ravia bisa tersenyum dan mengangkat kepalanya. 


Jika saya terlahir kembali sebagai bunga yang rapuh, saya 
ingin mekar sebanyak yang saya bisa. 


Ambil ini, Tidwell. Ini adalah mawar versi perbaikan yang 
hanya dapat ditemukan di kediaman Leontine. 


Ravia menyerahkan mawar yang dipegangnya pada Tidwell. 
Ujung jari mereka menyentuh. 


Tidwell, yang menerima mawar itu, hendak mengatakan 
sesuatu. Sayangnya, Ravia tidak bisa melanjutkan 


percakapan dengannya. 
"Gadisku! Guru sedang mencarimu! " 


Karena pelayan yang dikirim oleh Duke Leontine ikut 
campur di antara mereka. 


Yah, saya sudah mengatakan semua yang ingin saya 
katakan. Ravia kembali menatap Tidwell tanpa penyesalan. 


Apa kamu dengar itu? Ayah saya mungkin ingin 
mendiskusikan pernikahan saya. " 


Tidak ada Jawaban. Dia hanya menatap Ravia. 

Tapi Ravia tidak menunggu jawabannya, jadi dia pergi. 
'Sekarang kamu tidak akan mewaspadai aku lagi.' 
Itulah yang dia pikirkan. 


KKK 


Panggilan Duke Leontine untuk Ravia tidak jauh dari yang 
diharapkannya. 


"Menikah." 


Itu agar Ravia tidak serakah untuk menjadi penerus. Cerita 
itu juga disebutkan di [He and Her Spring]. 


'Mereka semua menolak saya karena mereka membenci 
saya.' 


Ravia, yang mengingat cerita aslinya, tertawa singkat. 


Novel itu menggambarkan proses Ravia menjadi gila secara 
mendetail, termasuk sebuah episode tentang 


pernikahannya. 


Dari melempar seluruh vas berisi air hingga orang-orang 
yang membicarakan pernikahan, atau menyabotase kereta 
pelamarnya sehingga mereka tidak bisa tiba di mansion. 


Penulis menjelaskan bahwa dia menggunakan 
kepintarannya untuk menghalangi pernikahan, tetapi dia 
tidak bisa mengalahkan keinginan Duke Leontine dan 
menyerah pada akhirnya. 


Dia tidak bisa menahannya. Bahkan sekarang, perasaannya 
serupa. 


Duke Leontine mengerutkan kening seolah dia tidak senang 
dengan ekspresi Ravia, yang tertawa getir. 


"Mengapa kamu tertawa?" 
Karena itu lucu. 
Selalu mendiskreditkan saya dan membesarkan saya 


dengan jijik, dan setelah memilih pria yang tepat untuk 
penggantinya, dia baru saja menjual saya ke keluarga lain. 
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Makasih udah vote?-? 


Chapter 5 
Bab 5 


Apa kau tidak akan membuangku sekarang karena aku tidak 
berguna? 


Membuangmu? Bagaimana Anda bisa mengatakan itu .! 
"Apakah aku salah?" 


Alis Duke Leontine berkedut mendengar jawaban tajam 
Ravia. 


Mungkin masih canggung baginya untuk meninggikan 
suaranya, jadi Duke memadamkan  amarahnya dan 
menjawab. 


Aku tidak ingin kamu membawa harapan palsu. 
Apa yang Anda maksud dengan harapan palsu? 


"ika saya membiarkan Anda menjadi, Anda akan ingin 
menjadi penerus saya, kan?" 


Yang Mulia Duke. 


Dia bahkan tidak memanggilnya 'ayah'. Sebaliknya, Ravia 
menyebut gelar resminya dengan senyuman. 


Saya telah menjadi Adipati Muda selama 26 tahun terakhir. 
Jadi, apakah masuk akal bagi Anda untuk mengatakan saya 
membawa harapan palsu? " 


Itu masa lalu, dan sekarang, kakakmu ada di sini. 


"Iya. Namun, bukankah Anda mencoba menjual saya ke 
keluarga lain? " 


Anda tidak memiliki sopan santun, Ravia Leontine. 


Sebagai seorang Leontine, saya diajari untuk menjadi 
bangga dan tidak mudah membungkuk. 


Bahkan jika dia adalah penerus yang ditinggalkan, apa yang 
dia pelajari tetap ada di dalam dirinya. Dia menyerahkan 
suksesinya, bukan dirinya sendiri. 


Ravia bersimpati pada dirinya sendiri dalam novel itu. 


Begitu Tidwell muncul, segala sesuatu di sekitarnya 
meninggalkannya seolah-olah mereka sedang menunggu 
saat ini. 


Jadi berapa kali dia harus membuktikan bahwa dia bukanlah 
barang yang rusak? Seberapa keras dia berjuang untuk 
tidak kehilangan dirinya sendiri? 


Dia lebih suka menjadi gila. Berapa banyak rasa sakit yang 
harus diderita dirinya saat ini agar dia berubah sebanyak 
ini? 


Dia bahkan tidak ingin membayangkan. 
Jadi Ravia terus berbicara. 


Jangan khawatir, Aku tidak akan melawan keinginan 
keluarga ini dan menikah. " 


" Betulkah?" 


Namun, tidak dengan kandidat yang dipilih ayah. 


Meskipun dia belum melihat mereka, Ravia sadar bahwa 
setiap kandidat yang dipilih ayahnya memiliki masalah. 


Satu pria adalah penipu, satu pria mengalami disfungsi 
ejakulasi, dan yang lainnya adalah penghambur. Karena 
semua kandidat seperti itu, wajar jika Ravia dalam novel 
tersebut menjadi gila. 


Tapi sayangnya, itu adalah pilihan terbaik untuknya. 


'Darah bangsawan yang belum terbukti seperti saya benar- 
benar tidak berharga." 


Ravia berpikir ketika melihat potret para kandidat 
diletakkan terbalik di depan Duke Leontine. 


Dia jelas satu-satunya putri Duke Leontine, tetapi pada saat 
yang sama, dia juga seorang putri yang belum terbukti. 


Mendiang Duchess Leontine melahirkannya, jadi dia dibawa 
sebagai seorang Leontine. Tetapi karena dia tidak memiliki 
kesamaan dengan ayahnya, orang-orang mulai 
menyebarkan desas-desus tentang almarhum bangsawan 
wanita. 


Tidak banyak keluarga yang mau memberikan putra mereka 
ke Ravia seperti itu. Kecuali jika mereka adalah keluarga 
kecil yang ingin memanfaatkan keluarga Leontine. 


Namun, Duke mengatakan dia tidak akan membiarkan 
keluarga-keluarga itu hidup dalam kemiskinan lagi, dan dia 
dengan sengaja memilih semua keluarga yang dilanda 
kemiskinan. 


'Ya. Sebelum menjual kuda, Anda perlu memberinya makan 
sampai kenyang. Saya akan kecewa jika ayah tidak 
melakukan itu. ' 


Ravia tertawa sebentar dan mengangkat kepalanya. 


Aku akan menjaga suamiku, jadi tolong siapkan mas kawin 
yang banyak. 


".... Jangan bilang kamu akan membawa orang asing untuk 
mencemari nama Leontine?" 


Karena kata-kata itu, dia menumpahkan pikirannya. 


Siapapun yang saya bawa, jauh lebih baik daripada hidup 
dalam aib setiap hari karena urusan suami saya, atau 
disalahartikan sebagai wanita mandul karena 
ketidakmampuan suami saya untuk berhubungan badan, 
atau hidup dalam kebangkrutan karena suami saya suka 
menghambur-hamburkan uang. 


Ravia berdiri dari kursinya. Duke Leontine menatapnya 
dengan ekspresi agak terkejut. 


Ekspresinya yang tertegun cukup menarik untuk dilihat. 
"Saya merindukan kasih sayangnya pada satu titik." 


Ravia teringat saat Duke Leontine tampak begitu tinggi dan 
tangguh. 


Saat dia hampir mencapai pinggang ayahnya. Dia samar- 
samar mengagumi ayahnya meskipun ayahnya bersikap 
dingin padanya. 


Gambar Duke Leontine yang mengenakan seragamnya dan 
pergi ke kantornya di Istana Kekaisaran sangat keren. 


Dia mendengar orang-orang memuji keunggulan Duke 
Leontine setiap hari. 


Orang keren itu adalah ayahku. 


Bahkan jika ayahku tidak senang denganku karena aku 
masih kurang, selama aku bekerja keras, aku yakin hari 
dimana aku bisa berdiri berdampingan dengan ayahku 
sebagai Adipati Muda akan datang. 


Itulah yang dia pikirkan. Seperti anak-anak normal, dia 
merindukan kasih sayang dan pengakuannya. 


Sejak kapan dia berhenti melakukan itu? 


Apakah itu ketika kepala pelayan memberi tahu dia tentang 
hari ulang tahunnya dan dia dengan dingin mengatakan 
bahwa itu tidak ada hubungannya dengan dia? 


Ataukah saat dia melihat ayahnya berpaling saat orang- 
orang mengejeknya di tengah pesta? 


'Saya tidak tahu.' 
Tapi itu tidak penting sekarang. 
Ravia membuang muka. 


Belum terlambat untuk meninggalkan tempat ini bersama 
dengan kenangan lamanya sekaligus. 


KKK 


Rattle, rattle. Pemandangan jalan dengan cepat melewati 
jendela gerbong. 


Orang-orang sibuk di jalanan yang sibuk. Ravia melirik ke 
jendela dengan linglung. 


Dia sedang dalam perjalanan untuk menghadiri pesta 
topeng rahasia yang diadakan malam ini. 


Alasannya, tentu saja, 


"Akan sangat bagus jika aku bisa melamar pernikahan hari 
ini." 


Untuk melamar pasangan nikah yang telah dia pilih 
sebelumnya. 


Sama seperti novel fantasi roman, [His and Her Spring] 
memiliki elemen fantasi yang bercampur dalam pandangan 
dunianya. Empat anak yang bisa menggunakan kekuatan 
empat musim lahir. 


Satu musim untuk setiap orang. 


Tanggal lahir, lokasi, dan kemampuan mereka semuanya 
berbeda. Kemampuan ini tidak turun-temurun, tetapi 
dikembangkan melalui peristiwa tertentu. 


Oleh karena itu, sangat jarang semua pengguna empat 
musim ada dalam generasi yang sama. Karena mereka tidak 
berbeda dengan orang biasa jika mereka gagal memenuhi 
kualifikasi untuk menerima pencerahan. 


'Di antara mereka, pahlawan wanita memiliki kemampuan 
pegas.' 


Ada juga kemampuan musim panas, musim gugur, dan 
musim dingin. Namun, satu-satunya karakter yang muncul 
dalam novel adalah pengguna musim semi dan musim 


gugur. 


Kata kunci dari kemampuan pegas adalah pertumbuhan 
[mekar], dan pengguna pegas memiliki kekuatan untuk 
menghidupkan kembali semua ciptaan. 


Novel itu menggambarkannya sebagai 'kekuatan berkah'. 
Pengguna musim semi tidak dapat menghidupkan kembali 
orang, tetapi mereka dapat menyembuhkan yang sakit, 


meningkatkan kekuatan orang untuk sementara, dan 
membuat tanaman tumbuh lebih cepat. 


Tapi karena itu, pengguna musim semi suka 
menyembunyikan keberadaan mereka. 


Karena kekuatan keberkahan hanya bermanfaat bagi orang 
lain, tetapi tidak mampu melindungi diri sendiri. 


Jika mereka tertangkap oleh orang jahat, mereka mungkin 
akan hidup seperti budak di penangkaran. 


'Bahkan dalam novel, pahlawan wanita itu 
menyembunyikan identitasnya.' 


Dia tidak tahu bahwa seseorang sedang mencarinya dengan 
cemas. 


Tentu saja, ada begitu banyak orang yang membutuhkan 
kekuatan pegas, tapi kasus ini sedikit spesial. 


Karena orang itu adalah pengguna jatuh. 
Musim kemakmuran, musim gugur. 


Orang-orang yang mendengarnya mungkin mengira ini 
adalah musim yang menguntungkan, tetapi kenyataannya, 
itu adalah musim yang hanya mengambil sesuatu. 


Musim memanen semua biji-bijian dan menghancurkan 
semua tanaman sebelum musim dingin tiba. 


Oleh karena itu, siapa pun yang memiliki kekuatan jatuh 
dapat membuat orang tertidur dan membuat apa pun 
menjadi tidak bernyawa. 


Namun, dia tidak dapat mengontrol kemampuannya dengan 
baik, jadi dia dengan cemas mencari pengguna pegas, yang 


dapat membatalkan kesalahannya. 
Jika perlu, dia akan melakukan apa pun. 
'Sayangnya, keahliannya akan dicuri oleh Tidwell ...' 


Kali ini berbeda. Pasangan pernikahan Ravia adalah 
pemeran utama pria kedua dalam novel ini. Seorang pria 
dengan kemampuan jatuh. 


Jika saya mengatakan saya mengenal seseorang dengan 
kemampuan pegas, maka tidak akan sulit untuk 
menyarankan kontrak." 


Pada saat Ravia tenggelam dalam pikirannya, 
Berdetak-! 
Kereta berhenti. 


Jalanan yang sibuk tidak lagi terlihat di luar jendela, tapi itu 
adalah rumah besar dengan eksterior mewah. 


Kami sudah sampai, Nyonya. 


Tujuannya. Ravia buru-buru memakai topengnya, turun dari 
kereta, dan melihat sekeliling. 


Jadi ini yang disebut pertemuan masyarakat rahasia.' 
Tempat ini adalah vila jutawan yang dibangun di gunung, 
dan itu satu jam perjalanan dari Kediaman Leontine dengan 
kereta. 


Saat dia mengalihkan pandangannya, dia bisa melihat 
lampu ibukota jauh di bawah punggung bukit. 


Jarang baginya untuk melihatnya dari jarak sejauh ini, jadi 
Ravia memandang lampu ibu kota untuk waktu yang lama. 


Selamat datang, Nyonya. 
Kalau saja bapak tidak mendekatinya dan menyapanya. 


Ravia menoleh, berusaha tidak menunjukkan 
keterkejutannya. 


Seorang pria dengan pakaian formal putih membungkuk 
dengan senyum ramah. Sekilas dia tampak seperti bujang 
biasa, tapi ada pistol di punggungnya. 


Seperti yang diharapkan. Ini adalah tempat pertemuan 
masyarakat rahasia. 


Apakah Anda membawa undangan Anda? 
"Aku meninggalkannya dalam bunga gelap." 
Anda sudah dikonfirmasi. Silakan masuk ke dalam. " 


Itu juga pertemuan masyarakat rahasia yang berafiliasi 
dengan tokoh-tokoh berpengaruh dari dunia bawah. 


VOTE 

Makasih udh vote - 

Guys judulnya nanti bakal aku ganti ke bahasa indonesia 
yah! 

Biar gada masalah ok 
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Bertentangan dengan namanya, [His and Her Spring] 
berputar di sekitar karakter dunia bawah. Itulah puncak dari 
novel roman kelam ini. 


Karena pemeran utama pria, pemeran pria kedua, dan 
bahkan karakter pendukung wanita terlibat dalam sindikat 
kriminal dan dunia bawah, terlihat jelas betapa kejamnya 
mereka di sepanjang novel. 


Di antara mereka adalah target Ravia. 


Yang paling lembut di antara mereka semua dan juga 
pemeran utama pria kedua, Herodes. 


Bahkan jika dia adalah bos dari sindikat kriminal besar, dia 
tidak melakukan apapun seperti penculikan, pemenjaraan, 
atau intimidasi hanya karena dendam pribadi. 


Dengan kata lain, Tidwell melakukan hal seperti itu. Itulah 
alasan utama mengapa Ravia harus lari darinya dengan 
cepat. 


'Darimana saja kamu?' 


Ravia sedang berkeliling pesta berusaha untuk tidak terlihat 
canggung. 


Mengingat bahwa semua orang dunia bawah di sini sama 
brutalnya dengan Tidwell, jelas bagaimana dia akan 
berakhir jika orang tahu bahwa Ravia adalah orang luar. 


Selain itu, Ravia memiliki orang berbahaya lain yang 
seharusnya tidak mengetahui identitasnya. 


"Aku senang aku tidak bisa melihat Tidwell di mana pun." 
Tuan rumah pesta ini. Tidwell. 


Karena jutawan yang memiliki vila ini adalah dia, dia 
langsung masuk ke sarang harimau sekarang. 


Tapi dia tidak bisa menahannya. Jika tidak sekarang, pesta 
topeng dunia bawah tidak akan pernah diadakan lagi. 


Tidwell menjadi sosok yang berpengaruh di dunia bawah 
bukan hanya karena seni bela dirinya yang luar biasa. Jika 
itu masalahnya, Tidwell akan menjadi bawahan dari geng 
kriminal di suatu tempat. 


Dia adalah seorang pengedar narkoba yang mengendalikan 
dunia bawah secara keseluruhan. 


Nama panggilan Tidwell di dunia bawah adalah 'bunga 
gelap'. Itu melambangkan obat-obatan yang dia 
distribusikan, atau mengacu pada Tidwell, dirinya sendiri, 
sebagai orang yang memegang hak distribusi. 


Tidwell memanfaatkan uang yang dia peroleh dari penjualan 
narkoba untuk membentuk sindikat dan mengambil alih 
dunia kriminal. 


Pengaruhnya begitu kuat sehingga sindikat yang ada yang 
memonopoli dunia bawah pun mewaspadai dia. 


"Dan bos dari sindikat itu adalah Herodes." 


Herodes, dia adalah orang bijak. 


Daripada berjuang untuk menghancurkan Tidwell, dia 
memilih untuk memperkuat kekuatannya dengan 
membentuk aliansi. 


Tentu saja, aliansi itu akan rusak nanti. Karena satu wanita. 


Tidwell menjadi sosok yang berpengaruh di dunia bawah 
bukan hanya karena seni bela dirinya yang luar biasa. Jika 
itu masalahnya, Tidwell akan menjadi bawahan dari geng 
kriminal di suatu tempat. 


Dia adalah seorang pengedar narkoba yang mengendalikan 
dunia bawah secara keseluruhan. 


Nama panggilan Tidwell di dunia bawah adalah 'bunga 
gelap'. Itu melambangkan obat-obatan yang dia 
distribusikan, atau mengacu pada Tidwell, dirinya sendiri, 
sebagai orang yang memegang hak distribusi. 


Tidwell memanfaatkan uang yang dia peroleh dari penjualan 
narkoba untuk membentuk sindikat dan mengambil alih 
dunia kriminal. 


Pengaruhnya begitu kuat sehingga sindikat yang ada yang 
memonopoli dunia bawah pun mewaspadai dia. 


"Dan bos dari sindikat itu adalah Herodes." 
Herodes, dia adalah orang bijak. 


Daripada berjuang untuk menghancurkan Tidwell, dia 
memilih untuk memperkuat kekuatannya dengan 
membentuk aliansi. 


Tentu saja, aliansi itu akan rusak nanti. Karena satu wanita. 


Tapi itu terjadi kemudian, dan itu masih dalam tahap paling 
awal dari aliansi mereka. 


Pesta hari ini diadakan untuk membangun aliansi antara 
dua sindikat dan perdagangan narkoba. 


Itu masih tahap awal, dan karena kemungkinan aliansi akan 
hancur dalam waktu dekat, kedua sindikat memutuskan 
untuk menyembunyikan aliansi mereka dan membuka 
pertemuan sosial pertama mereka dalam bentuk pesta 
topeng. 


Menurut novel, aliansi antara dua sindikat akan berhasil 
malam ini, jadi tidak akan ada kesempatan seperti itu lagi. 


"Jadi, saya harus menemukan Herodes hari ini." 


Ravia memperbaiki topeng meraknya yang berkibar dan 
menenangkan diri. 


Tetapi dia tidak dapat dengan mudah menemukan Herodes 
di antara orang banyak, dan pada saat yang sama, dia 
berusaha untuk tidak ditangkap oleh Tidwell. Bahunya 
menegang. 


Setidaknya, dia memastikan bahwa Tidwell tidak ada di 
aula, jadi dia lega. 


Herodes memiliki penampilan yang mencolok, jadi dia 
mungkin akan segera menemukannya. 


Setelah sedikit merilekskan bahunya, Ravia hendak 
melanjutkan perjalanannya. 


"Kau disana." 


Suara serak terdengar. 


"Tidak mungkin. Anda tidak menelepon saya, kan? ' 


Ravia, yang berhenti sejenak, mencoba pergi, tetapi suara 
itu terdengar lagi. 


"Kemari. Ayo minum bersama. Kenapa kamu membawanya 
kemana-mana? 


Suara kasar itu membuatnya sangat malu. 


Dia pasti mabuk. Kemungkinan besar minuman tersebut 
bukan hanya alkohol dan dicampur dengan obat-obatan 
psikotropika. 


Jadi Ravia menolak secara moderat dan mencoba 
menempuh jalannya sendiri. Masalahnya, dia lupa fakta 
bahwa tidak ada yang sekeras preman kota yang mabuk. 


Mengapa kamu tidak mengambil gelasku? Kita sekarang 
adalah bagian dari keluarga, dan aku akan sedih jika kita 
tidak bisa melakukan ini! 


"Tidak, aku baik-baik saja." 
Hanya satu gelas. Satu gelas!" 
Lepaskan ini dulu ! 


Ravia, yang sudah tidak tahan lagi, mencoba memutar 
pergelangan tangan lawannya. 


Suara rendah menyelinap di tengah keributan. 
"Apa yang kamu lakukan di sini?" 


Pecah-! 


Gelas jatuh dari pria yang hendak memaksakan minuman di 
Ravia, dan saat berikutnya, Ravia ditarik ke dalam dada 
seseorang. 


Seorang pria bertopeng serigala. 
x > * 
Pertemuan sosial yang riuh dalam bentuk pesta topeng. 


Tidwell menonton acara yang dia selenggarakan dengan 
tatapan yang sangat tajam. 


Di sebelahnya, berdiri seorang pria pirang memegang 
koktail. Bibirnya yang indah terlihat di bawah topeng 
singanya, dan dia tersenyum seolah-olah dia benar-benar 
menikmati dirinya sendiri. 


Arisan hari ini sukses. Ini juga terasa menyenangkan. 
Kamu selalu seperti itu, Herodes. 


"Maksud kamu apa? Saya sedikit sedih. Ada hari-hari ketika 
aku merasa buruk juga. 


"Aku belum pernah melihatnya, jadi itu tidak dihitung." 
"Kamu sangat jahat, Tidwell." 


Pria pirang itu menggerutu dan mengusap tengkuknya ke 
belakang. 


Kemudian rambut merah di bawah rambut pirangnya 
terekspos sebentar dan menghilang segera setelah 
tangannya terpeleset. Itu adalah wig. 


Apa kau begitu getir sekarang karena aku memintamu 
untuk memakai wig? 


"Tidak seperti itu. Aku tidak ingin membual tentang warna 
rambutku. " 


Tapi aku memakai wig pirang? Lalu apa yang membuat 
saya? " 


"Saya yakin itu tidak layak untuk saya pertimbangkan." 
Atas jawaban Tidwell, Herodes tersenyum santai. 


Aku juga tidak terlalu nyaman memakai wig. Tetapi 
penasihat saya menyuruh saya melakukan ini, jadi saya 
pikir tidak ada salahnya untuk mendengarkan. Para 
pendatang ini masih belum tahu tentang kami, jadi kami 
perlu menyembunyikan diri kami sampai batas tertentu. 


Kata Herodes sambil melirik rekannya. Itu adalah isyarat 
yang cukup santai bagi seseorang yang merupakan kepala 
sindikat besar. 


Hmm. Mata Herodes bersinar di balik topengnya saat dia 
tersenyum lembut. 


Tetap saja, meski kamu tidak mengatakannya, kamu 
bersenang-senang, bukan? 


"Tidak semuanya." 


"Mengapa? Apakah memasuki keluarga bangsawan dan 
mendapatkan masa depan yang gemilang bagi diri Anda 
tidak ada artinya bagi Anda? 


Jaga mulutmu, Herodes. Sebelum aku merobek mulut itu. " 


Tidwell menggeram dan  memperingatkannya, tetapi 
Herodes bahkan tidak berkedip. Dia hanya berpura-pura 
santai seperti biasanya. 


Kalau begitu, saya ingin Anda menjelaskan mengapa Anda 
terus-menerus melihat aula dan mengomel sehingga Anda 
tidak bersenang-senang sama sekali? 


"Saya sedang dalam mood yang buruk." 
Hmm? 


Herodes berkedip seolah-olah dia salah dengar. Setiap kali, 
bulu matanya yang panjang membuat bayangan di bawah 
matanya. 


Dan dia tertawa terbahak-bahak. 


Adakah yang membuatmu merasa tidak enak? Tidak ada 
yang lebih sukses dari Anda akhir-akhir ini. " 


Dia tidak sedang menyindir. 


Herodes diam-diam berpikir bahwa dia telah melakukan 
pekerjaan yang hebat dengan bergandengan tangan 
dengan Tidwell. 


Herodes diam-diam berpikir bahwa dia telah melakukan 
pekerjaan yang hebat dengan bergandengan tangan 
dengan Tidwell. 


Tidwell mampu menjadi master yang mengendalikan 
seluruh dunia bawah dengan menjual obat-obatan. Dan 
entah bagaimana, dia berhasil diadopsi menjadi keluarga 
Leontine. 


Tidak peduli seberapa besar otoritas dan kekayaan yang 
dimiliki oleh mereka yang tinggal di dunia bawah, fondasi 
mereka dalam bahaya. 


Itu selalu penting bagi mereka untuk memiliki hubungan 
dekat dengan orang-orang berpangkat tinggi yang nyata 
(Aristokrat). Tapi alih-alih membuat koneksi dengan orang- 
orang berpangkat tinggi yang sebenarnya, bajingan ini, 
Tidwell, entah bagaimana mendaki jalannya untuk menjadi 
satu. 

Adipati Muda Leontine. 


Pertama kali Herodes mendengar berita itu, dia mencubit 
pipinya untuk melihat apakah dia sedang bermimpi. 


Pergerakan Tidwell baru-baru ini sangat luar biasa dan 
pantas untuk dipuji. 


Tetap saja, itu aneh. 


Dia bertanya-tanya mengapa pria yang tak terhentikan 
seperti Tidwell sangat sensitif hari ini. 


Tapi Tidwell hanya menepis tatapan bingung Herodes dan 
membuka mulutnya. 


Ada kupu-kupu. 
Apa yang kamu katakan sekarang? 
Ada sesuatu seperti itu. 


Herodes merengek tentang betapa frustrasinya Tidwell, 
tetapi Tidwell menyuruhnya pergi. 


Bahkan jika pasangan barunya tidak bahagia, dia tidak bisa 
menahannya. 


Karena ada sesuatu yang tidak bisa dia katakan. 


'Adikku tidak bisa berada di sini.' 


Tidwell merengut tanpa dia sadari. Di ujung tatapannya, 
selalu ada wanita berambut pirang dengan topeng merak. 


Dia melakukan hal yang sama seperti orang lain, seperti 
menyapa orang yang lewat dan mengambil satu atau dua 
koktail. 


Namun, ada sesuatu yang anehnya mengganggu saraf 
Tidwell. 


Misalnya pinggang yang lurus itu. Gerakan mengambil gelas 
koktail dengan mudah seperti gerakan sayap kupu-kupu. 


Hanya ada satu wanita seperti itu dalam ingatan Tidwell. 
Kakaknya, Ravia Leontine. 
Vote 


Makasih udah vote 


Chapter 7 
Bab 7 


Dia tampak seperti wanita kelahiran bangsawan. Bahkan 
jika Anda meletakkan ukuran emas yang sama di 
sampingnya, Anda tidak bisa tidak melihatnya. 


Persis seperti cahaya fajar yang mengusir kegelapan. 


Tidwell menyimpulkan bahwa auranya yang berbeda keluar 
karena dia adalah seorang bangsawan, tetapi pada 
kenyataannya, dia sudah tahu. 


Fakta bahwa orang seperti itu jarang terjadi di kalangan 
bangsawan. 


Belum lagi, ini adalah pertemuan sosial dunia bawah. 
Perjamuan untuk merayakan aliansi antara dua sindikat. 


Meskipun orang-orang berpakaian seperti bangsawan di 
luar, mereka adalah binatang buas. Mereka adalah manusia 
yang bertahan dengan menggerogoti leher lawan mereka. 


Di antara orang-orang kasar itu, sebenarnya ada orang yang 
memiliki sikap dan aura seperti ini? 


"Jika ada orang seperti itu, aku ingin mempelajari segalanya 
tentang dia." 


Tidwell bingung. 


Pejalan kaki mengatakan tidak ada orang atau tamu yang 
mencurigakan yang tidak membawa [kata sandi] undangan. 


Apalagi wanita yang memakai topeng merak itu terlalu 
natural. 


Namun, dia tidak bisa begitu saja menangkapnya dan 
melepas topengnya, jadi dia harus menunggu dan melihat. 


Keraguannya tidak hilang, dan saraf tajamnya terus 
berteriak bahwa dia berbahaya. 


Oleh karena itu, Tidwell ingin mengawasinya sampai pesta 
berakhir. 


Andai saja pria mabuk tidak memegang pergelangan tangan 
wanita itu. 


Mengapa kamu tidak mengambil gelasku? Kita adalah 
keluarga sekarang, dan aku akan kecewa jika kita tidak bisa 
melakukan itu! 


"Tidak, aku baik-baik saja." 
Hanya satu gelas, satu gelas! 
Lepaskan aku dulu .! 

"Apa yang kamu lakukan di sini?" 


Apa sebutan Anda ketika bangsawan bertindak bodoh 
seperti ini? Apakah itu sopan? 


Pikir Tidwell sambil memeluk wanita dengan topeng merak 
di pelukannya. 


KKK 


Tidwell punya banyak alasan untuk maju. 


Itu adalah aliansi dua sindikat kekerasan. Jika aliansi 
dipatahkan, mereka akan mati dalam sekejap. Jadi jika ada 
gangguan dalam keadaan ini, pasti akan menyebabkan 
retakan internal. 


Karena Herodes sedang mengawasi dengan cermat ketika 
gangguan itu terjadi, lebih baik hentikan itu dari sisinya. 


Itu kesimpulan Tidwell. 


Apa bagusnya membuat keributan seperti ini? Anda 
sebaiknya berhenti. 


"Maafkan aku, ketua!" 
Jangan minta maaf padaku, tapi padanya. 


Ketika Tidwell mengeluarkan nada otoritatifnya yang unik, 
mereka yang mencoba memaksakan minuman kepada 
wanita itu dengan cepat menurunkan ekor mereka, meminta 
maaf, dan menjauh. 


Bahkan jika ini adalah pesta topeng, semua orang akan tahu 
siapa pria di balik topeng serigala itu. 


Untuk mencegah terjadinya gangguan antara kedua 
sindikat tersebut, pimpinan masing-masing sindikat 
memutuskan terlebih dahulu untuk memakai topeng 
tertentu. 


Tidwell adalah serigala, dan Herodes adalah singa. 


Jadi tidak masalah seberapa banyak kedua orang itu 
mengubah warna rambut mereka dengan wig. Tetapi jika 
ada orang yang tidak mengenali mereka, itu hanya berarti 
satu hal. 


Herodes? 
Orang luar. 
Tidwell menurunkan pandangannya. 


Itu adalah suara wanita yang memakai topeng merak. Suara 
lembut, seolah menginjak awan. 


Tidwell berusaha keras untuk mengabaikan perasaan deja 
vu, tetapi itu adalah keadaan kahar. 


"Terima kasih atas bantuan Anda." 
"Tidak masalah." 


Bagaimana dia bisa berpura-pura tidak mengerti tentang 
suara yang mengguncang pikirannya sebelumnya? 


'Saudara.' 
Tidwell mengatupkan giginya, lalu menenangkan diri. 


Bagaimana wanita ini, yang seharusnya bermain dengan 
mawar di kediamannya, bisa datang ke sini? Bagaimana dia 
tahu tentang Herodes? Bagaimana dengan undangannya? 


Dia ingin mengajukan banyak pertanyaan, tetapi 
kesimpulannya hanya satu. 


Dia harus membunuhnya. 
"Lagipula dia wanita yang harus kubunuh." 


Tidak ada alasan untuk ragu-ragu. Buntutnya mungkin 
sedikit mengganggu, tapi itu lebih baik daripada berbelas 
kasihan pada masalah di masa depan. 


Tidwell, yang mengambil keputusan, berbicara dengan 
lembut. 


Sekarang kamu sudah tenang, kenapa kita tidak pergi 
keluar? 


"Ah. Bolehkah kita?" 


Mengapa saudara perempuan saya begitu mudah tertipu? 
Apakah kamu tidak tahu apa yang akan saya lakukan jika 
kamu mengikuti saya? 


Tidwell berpikir sebentar, tapi kemudian mengabaikannya. 


Kurangnya kesadaran akan bahaya bukanlah masalah, 
sebaliknya, itu adalah sesuatu yang harus dia senangi. 


Saya tahu tempat yang sepi. Ayo pergi." 


Tidwell dengan cepat memasukkan pistol ke dalam 
pelukannya. 


KKK 


Penderitaan Tidwell untuk membunuh Ravia tepat pada saat 
itu padam ketika mereka tiba di taman yang tenang. 


Aku akan memberitahumu sebelumnya. Saya Ravia 
Leontine. 


Karena Ravia memperkenalkan dirinya dengan melepas 
topeng meraknya. 


"Maaf telah mengkhianati kesopanan Anda, tapi saya orang 
luar." 


"Saya mengharapkannya." 


Tidak heran kamu sangat sopan. 
Ravia mengangguk seolah akhirnya dia mengerti. 


Tidwell bukanlah satu-satunya yang curiga terhadap 
lawannya. Ravia juga tetap waspada sepanjang hari. 


Senang rasanya melepaskan kewaspadaannya setelah dia 
akhirnya bertemu dengan Herodes. 


Bagaimanapun, taman ini adalah tempat yang tepat untuk 
mati jika terjadi kesalahan karena Herodes adalah bos 
tempat ini. 


Jadi Ravia punya firasat ketika dia mengundangnya pergi ke 
suatu tempat yang sepi. 


“Jika saya membuat kesalahan, saya akan mati." 


Tidak akan banyak alasan bagi mereka untuk pergi ke 
tempat yang sepi. 


Dia dicurigai. 


Untungnya, Ravia tidak berniat menyembunyikan 
identitasnya sampai akhir. 


Sekarang dia ada di sini untuk melamar, setidaknya dia 
harus memperkenalkan dirinya. Karena dia sudah 
tertangkap, lebih baik mengungkapkan dirinya dulu. 


Jika seseorang memanggilnya  'kepala', maka tidak 
diragukan lagi bahwa dia adalah Herodes. 


"Tapi suara Herodes sangat pelan." 


Itu mirip dengan suara Tidwell. Ketika dia mendengar 
suaranya, dia mengira dia adalah Tidwell pada awalnya. 


"Tidwell tidak akan seperti ini denganku." 


Ravia dengan rapi membuang kecurigaan yang sempat dia 
miliki. 


Tujuan pertama untuk bertemu Herodes tercapai, dan yang 
tersisa adalah negosiasi. 


Angin sepoi-sepoi menggelitik pipinya, dan Ravia menatap 
pria bertopeng serigala itu. 


Senyuman yang menyerupai angin sepoi-sepoi beberapa 
saat yang lalu muncul di wajahnya. 


"Aku di sini untuk menemukanmu, Herodes." 
Tidak, maksudku, apakah kamu membicarakan tentang aku? 


Apakah menurut Anda saya akan mengungkapkan identitas 
saya secara sembarangan? Tahu aku akan mati? 


Suaranya selembut berjalan di atas awan. Nada yang segar 
dan suara yang jernih. Ravia berbicara terlalu ringan untuk 
seorang wanita yang baru saja mengalami kematian. 


Jika ada orang lain yang mendengarnya, mereka akan 
berpikir bahwa dia adalah orang yang tidak takut. 


'Kamu gemetar.' 


Tapi tidak untuk Tidwell. Dia mengenali getaran kecil di 
ujung senyum tenangnya, suaranya yang tertahan, dan 
seterusnya. Dia benar-benar mempertaruhkan nyawanya 
untuk bertemu Herodes. 


Yang membuat Tidwell bertanya-tanya, 


'Kenapa di bumi?' 


Apakah ada kebutuhan untuk mempertaruhkan hidup Anda 
untuk bertemu Herodes? 

Anda seorang putri, dan Herodes adalah kepala sindikat 
kriminal. Dia berasal dari dunia yang sama sekali berbeda, 
jadi apa untungnya terlibat dengannya? 


Leontine tidak berada dalam situasi di mana mereka 
memiliki hutang yang sangat besar dan sangat 
membutuhkan pinjaman. 


Jika tidak, apakah kamu ingin membunuhku?' 


Jika dia berhasil datang jauh-jauh ke sini, maka dia pasti 
tahu identitas Tidwell. Oleh karena itu, sangat mungkin 
baginya untuk menemukan pria yang cocok dan meminta 
pembunuhan. 


Tekadnya yang telah terguncang untuk beberapa saat 
kembali. Pada saat Tidwell mencoba mengulurkan pistol di 
pelukannya, 


"Saya ingin melamar Anda." 


Ravia berbicara dengan datar. Dan kata-katanya jauh dari 
harapan Tidwell. 


Kamu mungkin sudah tahu, tapi akhir-akhir ini aku punya 
saudara laki-laki. Dan dia akan mengambil posisi saya. Jadi 
saya bukan lagi penerus Leontine, dan ayah saya berencana 
menikahkan saya dengan seseorang dengan tergesa-gesa. " 


"Bukankah kamu menolak semua tawaran pernikahan?" 
Ups, saya bertanya secara reflektif. 


Namun, karena Tidwell tidak dapat memahami kata-kata 
yang keluar dari mulutnya, Ravia tampak terkejut. 


"Sepertinya rumor menyebar dengan cepat." 
Aku memiliki kecerdasan yang baik. 
"Itu luar biasa." 


Itu berakhir tanpa kecurigaan. Ravia melanjutkan dengan 
sikap acuh tak acuh. Matanya sangat pahit saat dia 
menurunkan matanya. 


Selain fakta bahwa calon nikah saya tidak terlalu bagus, 
saya juga berpikir bahwa menjadi simpanan tidak sesuai 
dengan bakat saya. Saya tidak hidup sesulit ini untuk 
membantu suami saya. " 


Kata-kata Ravia jelas terasa membekas. Itulah yang 
dirasakan Tidwell ketika dia bertemu dengannya di tangga. 


'Ya, aku tahu akan seperti ini.' 
Tidwell tertawa dalam hati. 


Pernikahan, ya? Anda berpura-pura tidak tertarik pada 
keluarga, tetapi Anda berpikir untuk menyingkirkan saya 
dari belakang? 


Seseorang yang berlari menuju satu tujuan sepanjang 
hidupnya tiba-tiba menyerah pada tujuan itu? Apakah itu 
masuk akal? 


Aku minta maaf untuk menggantikanmu, tapi aku tidak bisa 
menahannya. Saya juga harus menempuh jalan panjang 
untuk mendapatkan posisi itu. 


Dengan pemikiran itu, Tidwell bisa memprediksi kata-kata 
Ravia selanjutnya. 


Mungkin dia akan mengusulkan pernikahan dan skema 
untuk membunuh Tidwell. Kemudian, ambil alih sindikat 
Leontine dan Tidwell. 


Itu adalah hasil yang bagus untuk Herodes dan dia. 


Saya ingin tahu seberapa jauh Anda akan memukul bagian 
belakang kepala saya. 


Tidwell menertawakan pikiran itu dan bertanya. 


"Dengan kata lain, Anda tidak ingin hidup sebagai 
simpanan, dan Anda ingin saya mendapatkan kembali posisi 
Anda?" 


"Tidak." 
Namun, jawabannya jauh dari harapan Tidwell lagi. 


Saya ingin bergaul dengannya. Ini masalah yang berbeda 
dari perasaanku yang tersisa. " 


Tidak ada senyum di wajahnya. 


Vote 


Makasih udah vote?-? 


Chapter 8 
Bab 8 


Wajah Ravia dipenuhi penyesalan ketika dia mengatakan 
bahwa kakaknya, yang mencuri tempatnya, dan 
perasaannya yang tertinggal adalah masalah yang berbeda. 
Tapi tidak ada tanda-tanda kebencian sama sekali. 


Itu seperti dia hanya ada. Seperti kupu-kupu yang tidak 
akan terikat pada apapun, tetapi akan terbang menjauh 
saat Anda mengulurkan tangan. Seperti fajar yang mulai 
menyingsing. Atau matahari terbenam yang bertebaran di 
kegelapan malam. 


Aku akan meninggalkan Leontine. Selama-lamanya." 
Bagaimana Anda bisa melakukan itu? 


Tidwell benar-benar penasaran. Tidak, dia punya banyak 
pertanyaan tentang saudara perempuannya. 


Dia adalah tipe orang yang belum pernah dilihat Tidwell 
sebelumnya. 


Dia rela melepaskan posisinya meskipun perasaannya masih 
ada, dan dia bahkan menunggu seseorang untuk 
mengambil posisinya. Namun, dia tidak kehilangan dirinya 
sendiri. 


Seseorang tanpa kebencian. 


Dia tampak lelah dengan segalanya dan kehilangan 
semangatnya, namun dia juga tampak sebaliknya. 


Seolah-olah dia tidak terpengaruh oleh perubahan apa pun 
yang terjadi di sekitarnya. Dia secerah ranting willow di 
bawah sinar matahari musim semi. 


"Saya sudah cukup berjuang untuk tujuan yang tidak dapat 
dicapai." 


Dia berbicara seolah dia akan menghilang. 
Ravia seperti itu memang asing bagi Tidwell. 


Lebih baik jika dia mencoba membunuhnya. Karena dia 
memiliki hak mutlak untuk membencinya. 


Di mana di dunia ini Anda dapat menemukan hewan yang 
tidak akan menangis ketika kepemilikannya diambil? 


Sebelum masuk ke kadipaten, Tidwell berharap saudara 
perempuannya akan menentang adopsi dan 
mengabaikannya. Dia pikir dia akan memelototinya dengan 
menghina atau menghinanya ... 


Bagaimanapun, dia tidak berharap dia akan menyambutnya. 


Dia tidak menyerah karena dia tidak memiliki kemampuan 
untuk melakukannya. Ravia sepenuhnya mampu 
membunuh Tidwell. 


Jika Herodes yang dia temui hari ini, tidak diketahui apa 
yang akan terjadi pada Tidwell. 


Terlepas dari semua itu, kata Ravia. 
Dia meninggalkan Leontine. 
Sulit untuk dimengerti. Jadi Tidwell meludah tanpa berpikir. 


Apakah kamu tidak membencinya? 


Itu adalah pertanyaan yang tidak bisa dia tanyakan dengan 
wajah lurus. 


Tidakkah kamu ingin mengambil kembali apa yang telah 
dicuri darimu? Apa kau tidak membenci ayahmu yang 
meninggalkanmu dan saudaramu yang mengambil 
segalanya darimu? 


Bagaimana mungkin aku tidak membencinya? 


Ravia sedikit tersenyum. Tapi siapa pun tahu bahwa itu 
bukanlah senyuman gembira. 


Bukannya saya tidak tahu bagaimana membenci orang. 
Saya tidak pernah mengatakan saya akan pergi karena saya 
juga tidak menyesal. Saya pernah bermimpi menjadi Duke 
Leontine juga. " 


Ravia berhenti sejenak. Tatapannya tertuju padanya. 


Dia menarik napas sejenak. Cukup luar biasa untuk 
mengobrak-abrik perasaan lamanya. 


Pertanyaannya adalah sesuatu yang akan dimiliki siapa pun. 
Termasuk Ravia sendiri. 


Meski demikian, dia sudah memutuskan untuk 
meninggalkan Leontine. 


"Saya hanya lelah." 
Dia tidak ingin dirantai di sini lebih lama lagi. 


Jika saya tinggal di Leontine, orang akan mengkritik saya 
karena saya bodoh. Itu tidak akan berubah bahkan jika saya 
berhasil menjadi kadipaten. Jika ada dua orang yang ingin 


menjadi penerus, maka salah satunya harus mati. Saya tidak 
menginginkan itu. " 


Tentu saja, dia bisa pergi ke Herodes dan membuat 
kesepakatan untuk membunuh Tidwell daripada melamar. 


Tetapi bagaimana jika Herodes menolak? Bagaimana jika dia 
gagal membunuh Tidwell? 


Dia tidak ingin mempertaruhkan nyawanya untuk taruhan 
berbahaya seperti itu. 


Bagaimanapun, dia hanya punya satu tujuan: Bertahan. 


Jadi, Ravia memilih untuk pergi diam-diam tanpa 
mengganggu sisi buruk Tidwell. 


Bagaimanapun juga kita akan menjadi keluarga. 
Dia ingin rukun. 


Ravia berbicara dengannya, tetapi lawannya tidak 
menjawab. 


Alangkah baiknya jika dia bisa melihat ekspresinya. Sulit 
membacanya karena topengnya. 


Meskipun dia tidak bisa membaca pikirannya, dia berhasil 
menjelaskan alasannya dengan rapi. Ravia menarik napas 
dalam-dalam dan mencoba melanjutkan, tetapi Herodes 
membuka mulutnya lebih dulu setelah diam lama. 


Apa bedanya jika kamu menikah denganku? 
Ini jelas berbeda. 


Dia bertemu dengan mata Ravia. Matanya berkilau lagi 
seolah penyesalannya beberapa saat yang lalu adalah 


sebuah kebohongan. 


Karena ini pernikahan dengan syarat kita akan bercerai 
setelah satu tahun. 


" Apa?" 


Inilah yang saya usulkan hari ini. Menikahlah denganku 
dengan syarat kita akan bercerai setelah setahun. Saya pikir 
500 juta akan sesuai untuk tunjangan itu. " 


Apakah ada alasan bagi saya untuk menerima kesepakatan 
itu? 


Saya yakin Anda akan menerimanya. Mengapa saya datang 
ke sini dengan tangan kosong? " 


Ravia tersenyum santai. 


Memiliki banyak ilmu tentunya menjadi sebuah aset. Di atas 
segalanya, Herodes tampaknya tidak berniat membunuhnya 
sekarang. 


Ketika Ravia melirik tangan Herodes, dia akhirnya berbicara. 


Anda sedang mencari pengguna musim semi, bukan? Aku 
tahu dimana salah satunya. 


Tentu saja, dia tidak akan memberi tahu dia sekarang. Ravia 
mengenakan topengnya dan buru-buru berkata sebelum 
lawannya bisa menggerakkan tangannya. 


Jika kamu ingin tahu, aku akan menemuimu sepuluh hari 
lagi di Velocio Theater. 


Setelah itu, dia dengan santai meninggalkan pesta. 


Tidwell berdiri di sana seperti batu, memandangi rambut 
pirang berkibar yang menyerupai sayap kupu-kupu. 


>Ak>k>k 


Velocio Theater. Itu adalah teater terbesar di ibu kota, dan 
tempat utama yang digunakan seseorang untuk 
mengadakan pertemuan sosial yang mulia. 


Tentu saja, salah satu alasan mengapa Velocio Theater 
menjadi teater swasta paling bergengsi adalah karena opera 
itu sangat bagus. 


'Primadonna Laricia.' 
Pahlawan wanita dalam novel ini. 


Nama aslinya adalah Letica Rosalie. Dia adalah satu-satunya 
putri Count Rosalie. 


Pasangan  Rosalie memiliki beberapa anak karena 
pernikahan mereka yang harmonis, tetapi masalah muncul 
ketika Kabupaten Rosalie secara bertahap mulai menurun. 


Mereka berjuang untuk memberi makan 5 anak mereka 
dengan hanya pendapatan dari county, jadi ketika 
pengasuh yang tersisa terancam dipecat, Leticia memasuki 
Velicio Theatre Troupe dengan nama panggung 'Laricia' dan 
mengambil peran primadona. 


Kemampuan menyanyinya sangat mengesankan. 
"Tentu saja, itu bukan murni kemampuannya menyanyinya." 


Ravia berpikir saat dia melihat pemandangan malam yang 
ramai. 


Pengguna pegas dapat menyembuhkan orang sakit dan 
meningkatkan energi orang juga. Dengan kata lain, jika dia 
menggunakan kemampuannya saat bernyanyi, 
pendengarnya akan merasa sangat terhanyut. 


Berkat kemampuannya tersebut, Primadonna  Laricia 
menjadi sosok yang sensasional dan populer, dan mereka 
yang mencari pengguna pegas terkurung dalam kegelapan 
di bawah lampu. 


(T / N: Mengacu pada bagaimana orang cenderung 
mengabaikan apa yang ada di depan mereka.) 


Kami di sini, Nyonya. 
"Terima kasih." 
Kereta berhenti, dan Ravia menginjak taman yang gelap. 


Sementara itu, kediaman Leontine masih terang meski 
tengah malam. 


Ada begitu banyak orang, dan itu wajar karena dua dari tiga 
pemilik keluar. 


Setelah menjawab salam kepala pelayan, Ravia segera 
menaiki tangga. 


Itu bukan karena kepala pelayan itu mengganggunya, tetapi 
karena dia pasti akan menarik perhatian sekarang bahkan 
jika dia hanya bernapas. 


Siapa yang akan menjadi penerus berikutnya? Lady Ravia 
telah berusaha keras untuk menjadi Duke. Apakah dia 
benar-benar tidak melakukan apa pun saat kursinya 
diambil? 


Merasakan keingintahuan para pelayan yang bersembunyi 
di balik bayang-bayang, Ravia berusaha mengabaikannya 
sebisa mungkin. Dia tidak ingin memberi mereka makan apa 
pun. 


Apalagi jika menyangkut tatapan tajam mereka. 
"Mereka pasti menerima perintah dari ayahku." 


Harus ada perintah agar mereka segera melapor kepadanya 
jika saya bertingkah aneh. Tidak ada yang tidak diketahui 
Duke Leontine di kediamannya sendiri. 


Jadi, Ravia tidak terkejut ketika dia membuka pintu untuk 
melihat seorang pria paruh baya dengan rambut perak 
duduk di sofa. 


"Kemana kamu pergi selarut ini?" 
"Perkumpulan sosial." 


"Mendadak? Kepala pelayan bilang kamu tidak mendapat 
undangan. 


Ravia sedang berjalan melewati sofa dan berhenti. 


Terpikir olehnya bahwa perjalanannya yang biasa dilakukan 
dengan cara yang agak rumit. 


Ravia perlu menyatakan dengan jelas tujuan, alasan 
perjalanan, dan terakhir, persetujuan Duke Leontine. 


Terutama karena dia sangat membencinya ketika Ravia 
bersikap sesuka hatinya. 


Persis seperti tikus mati. 


Dia ingin dia tetap tidak terlihat. 


Itulah yang diminta Duke Leontine dari Ravia. 


Tentu saja, dia tidak mengatakannya secara langsung, tetapi 
siapa pun bisa tahu kapan pun dia mengerutkan kening 
setiap kali melihatnya. 


Meski begitu, Ravia tetap setia padanya seperti anjing. 
Untuk menjadi penerus Duke Leontine. 


Dan kemudian akhirnya tiba. 
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Makasih udah baca dan vote?- 


